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Tanaman kopi (Coffea sp.) merupakan salah satu komoditi perkebunan
yang penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dikarenakan tanaman kopi
berperan penting sebagai sumber devisa negara. Seain itu, juga sebagai sumber
penghasilan petani kopi di Indonesia. Kopi yang paling banyak dikembangkan di
Indonesia yaitu kopi Robusta dan kopi Arabika. Akan tetapi, untuk
pengembangan kopi Arabika masih terbatas. Hal ini terlihat dari komposisi total
produksi kopi di Indonesia, komposisi kopi robusta kurang lebih 83% dan sisanya
17% kopi arabika. Salah satu yang mempengaruhi produktivitas kopi Arabika
yakni pemupukan.

Pemupukan merupakan tindakan atau kegiatan penambahan unsur hara ke
tanah atau pemberian bahan organik maupun non organik untuk mengganti
kehilangan unsur hara di dalam tanah dan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara
bagi tanaman sehingga produktivitas semakin meningkat. Pemupukan dilakukan
dengan memberikan pupuk, yaitu pupuk organik maupun pupuk anorganik.
Pemupukan harus dilakukan seefektif dan seefisien mungkin. Efisiensi
pemupukan dapat dilakukan melalui “Pemupukan Enam T, yaitu tepat jenis,
tepat dosis, tepat waktu aplikasi, tepat cara aplikasi, tepat tempat dan tepat
pengawasan. Pemberian pupuk untuk tiap pohon atau kebutuhan pupuk yang
diberikan merupakan hasil destinasi dari kantor direksi.

Sejalan dengan program perguruan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan vokasional, maka Politeknik Negeri Jember melaksanakan salah satu
kegiatan pendidikan yakni Praktek Kerja Lapang (PKL). Kegiatan ini diaksanakan
di kebun Pancur Angkrek, yang bergerak dibidang komoditi kopi Arabika. Kebun
ini memiliki teknik budidaya yang baik sehingga produktivitas yang diperoeh

sesuai target. Salah satu teknik budidaya yang berpengaruh yakni manajemen



pemupukan. Manajemen pemupukan di kebunpancur angkrek dimulai dari
prencanaan hingga pengawasan. Hasil akhir dari kegiatan ini dituangkan dalam

laporan Praktek Kerja Lapang (PKL).
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